BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk glaikan kemampuan anak didik
agar dapat berkomunikasi dalam Bahasa Indonesgaddmaik dan benar, baik secara lisan
maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terh&dag karya kesastraan bangsa
Indonesia.
Tujuan umum pelajaran Bahasa Indonesia yang tencadalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuagderetika yang berlaku baik secara
lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indaedsmgai bahasa persatuan dan
bahasa negara.
3. Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya de¢agahdan kreatif untuk
berbagai tujuan.
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkanamguman intelektual serta
kematangan emosional dan sosial.
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk nedoms wawasan, memperluas
budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan derakguan berbahasa.
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia s$ekbgaanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.
Untuk mencapai tujuan umum pelajaran Bahasa Ind@nessebut guru sekolah dasar

sebagai pelaksana pendidikan memegang peranangeseita dituntut harus terus aktif dan



kreatif dalam mengembangkan proses kegiatan pejataidberdasarkan perkembangan baru
di dunia pendidikan.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikarokdk dasar ruang lingkup mata
pelajaran Bahasa Indonesia mencangkup keterampigbahasa yang mencakup empat
aspek, yaitu keterampilan menyimak, keterampilarbibara, keterampilan membaca dan
keterampilan menulis. Keempat keterampilan itungglierhubungan.

Meskipun, keterampilan itu saling berhubungan namasing-masing keterampilan itu
memiliki wilayah (taksonomi) yang berbeda. Tulisaerupakan hasil kegiatan seseorang
menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruangnyasiy kosong. Apabila tulisan itu
dibaca, tulisan itu memberikan sesuatu pesan tartkepada pembacanya. Pesan yang
menjadi sebuah tulisan itu dapat berupa ide, kemawanginan, perasaan ataupun informasi
tentang sesuatu. Setiap orang pada dasarnya mepol&nsi untuk menulis namun tidak
semua orang dapat menyampaikan pesannya melasairtul

Menulis bukanlah keterampilan yang diwariskan dehluhur. Terbukti bahwa tidak
semua orang memiliki keterampilan menulis. Ketentanpmenulis hanya dimiliki oleh
orang-orang tertentu. Ini dapat dibuktikan tidakagehasil tulisan dapat dipandang sebagai
hasil kegiatan seseorang dalam menulis. Artinyaskipan seseorang sudah menghasilkan
tulisan namun itu masih belum dipandang sebagal kagiatan menulis. Atau, meskipun
seseorang sudah melaksanakan kegiatan menulis,die@mmenghasilkan tulisan namun
seseorang masih dipandang memiliki keterampilan ulreryang kurang. Jadi, apakah
menulis itu?

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis nmpperanan penting di dalam
kehidupan manusia. Dengan menulis seseorang dagrajumgkapkan pikiran dan gagasan

untuk mencapai maksud dan tujuan. Seperti yangtakka oleh H.G Tarigan (dalam



Suriamiharja, dkk.1983) bahwa menulis adalah merkam atau melukiskan lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahamseselorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau raeme&mahami bahasa dan gambar
grafik tersebut.

Selain itu, keterampilan menulis juga dapat merhkda para siswa untuk berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah sebagimanapahdarigan (1994:22):

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalddag® alat komunikasi yang tidak
langsung. Menulis penting bagi pendidik karena maahikan para pelajar berpikir, juga
dapat menolong kita berhubungan, memperdalam daggka dan persepsi kita,
memecahkan masalah-maslah yang kita hadapi.

Tujuan menulis dapat tercapai apabila seorang feesdidik dapat merangkai,
menyusun jalan pikirannya dan mengemukakan seeaddis dengan dengan jelas, lancar,
dan komunikatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkeihwa menulis juga merupakan salah
satu alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Keterampilan menulis diperoleh dengan adanya raagykuat kemudian terus berlatih

dan belajar untuk menghasilkan tulisan yang bai&laupun pada mulanya seorang
penulis pemula hanya memperhatikan, mengingat;imgabirukan, dan menambahkan
yang diambil dalam sebuah buku. Akan tetapi, denmamulaan dan kebiasaaan yang
seperti itu maka seseorang akan lebih terampilndat@emilih kata, menyusunnya

menjadi kalimat, dan cara merakit paragraf, caraja@arkan masalah, cara memulai
tulisan, menguraikan isi, dan mengakhiri tulisany&to, 2004:9).

Menulis juga merupakan kegiatan yang sifatnya benjatan, sehingga pembelajaran
perlu dilaksanakan secara berkesinambungan. Sépdéniia yang diungkapkan oleh Resmini
(Karya, 2008: 3).

Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya berketanjsehingga pembelajaran perlu
dilaksanakan secara berkesinambungan sejak diadekalsar. Hal ini didasarkan pada
pemilihan bahwa kemampuan menulis di sekolah dasaupakan kemampuan dasar
sebagai bekal belajar pada jenjang berikutnya. ®ebna itu, kemampuan menulis di
sekolah dasar perlu mendapat perhatian yang optetahgga dapat memenuhi target
kemampuan menulis yang diharapkan.



Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbdgantuk. Salah satunya adalah

keterampilan menulis karangan narasi, yaitu ceféag dipaparkan berdasarkan plot atau

alur. Pada narasi terdapat peristiwa atau kejathdam satu urutan waktu. Akan tetapi, pada

kenyataannya masih banyak siswa yang masih kuraagnpon atau sulit menuangkan

gagasannya ke dalam bentuk bahasa tulisan seperg penulis alami ketika melakukan

observasi di kelas V SD Negeri Soka Kecamatan SuBandung Kota Bandung. Kesulitan

yang dihadapi oleh siswa kelas V SD Negeri SokadBag dalam pembelajaran mengarang

antara lain:

1. Siswa belum mampu mengembangkan karangan sesugrdemi-ciri karangan narasi.

2. Siswa belum terampil dalam menyusun kata menjdoluae kalimat dalam kegiatan
menulis narasi.

3. Kualitas ide atau gagasan masih rendah.

4.  Kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya tith@kkaitan, paragraf yang satu
dengan yang lainnya tidak koheren.

5. Pembelajaran yang monoton sehingga siswa kuramgptiasi untuk menulis karangan
narasi.

6. Masih banyak siswa yang kurang mampu menggunakarf kapital, tanda titik, dan

tanda koma dalam menulis karangan narasi.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dimatks, peneliti memilih salah satu

media pembelajaran yang dapat meningkatkan ketdeammenulis karangan narasi bagi

siswa kelas V SD Negeri Soka Kecamatan Sumur BapHota Bandung adalah penggunaan

media gambar seri.



B. Argumentas
Mengapa media gambar seri dapat meningkatkan kepden menulis karangan

narasi? Penggunaan media gambar seri dirasakaatdapgt untuk membantu siswa dalam
keterampilan mengarang siswa karena dapat membawa dalam menyusun atau menulis
karangan dengan menerjemahkan isi pesan visualb@aseri) ke dalam bentuk tulisan.
Gambar seri akan memberikan inspirasi dan pandudartg cerita yang akan dituangkan.

Selain itu, gambar seri sangat disukai anak-anadagi disajikan dalam bentuk gambar
berwarna yang menarik akan membantu siswa untukgemelbangkan daya imajinasinya,
menjalin hubungan antara kejadian satu dengan ikejagng lain dan saling berhubungan
antara gambar satu dengan gambar yang lainnyagsghdapat merangakai menjadi sebuah
karangan narasi.

Dari uraian tersebut maka peneliti mengambil jutKgterampilan Menulis Karangan
Narasi Melalui Media Gambar Seri Bagi Siswa kelaSIY Negeri Soka Kecamatan Sumur

Bandung Kota Bandung”.

C. Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas hanya dibatasi pada:

1. Apa sajakah hambatan-hambatan yang dihadapi sialeandnenulis karangan narasi
melalui media gambar seri pada siswa kelas V diN&Qeri Soka Kecamatan Sumur
Bandung Kota Bandung?

2. Bagaimanakah upaya perbaikan menulis karanganimaedalui media gambar seri
pada siswa kelas V SD Negeri Soka Kecamatan Surnuauhg Kota Bandung?

3. Bagaimanakah hasil menulis narasi melalui mediabgarseri pada siswa kelas V di

SD Negeri Soka Kecamatan Sumur Bandung Kota Baritlung



Tujuan dan Manfaat Penélitian

Tujuan Penélitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukanetitian ini adalah :

a.

Mengetahui hambatan-hambatan menulis karangasimaelalui media gambar
seri pada siswa kelas V di SD Negeri Soka Kecam&amur Bandung Kota
Bandung

Melakukan upaya perbaikan menulis karangan narelui media gambar seri
pada siswa kelas V SD Negeri Soka Kecamatan Summulug Kota Bandung
Mengetahui hasil siswa menulis karangan nan&$alui media gambar seri pada

siswa kelas V SD Negeri Soka Kecamatan Sumur Baniota Bandung

M anfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan mankagtada pihak :

a.

Bagi Siswa

Diharapkan dengan penggunaan media gambar seri mamgningkatkan
keterampilan menulis karangan narasi dan dapat mnasD siswa untuk
mengungkapkan ide dan gagasan sehingga mampu memiduah karangan

narasi yang baik.

Bagi Guru
Guru dapat memperkaya teknik pembelajaran yang tdapaningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi demgaia gambar seri.

Selain itu, guru dapat mengatasi permasalahan-gatal@an siswa yang



berhubungan dengan kesulitan-kesulitan dalam mangakarangan narasi dan

dapat menyelesaikan masalah-masalah tersebut.

c. Bagi Pendliti
Dapat mengetahui model pembelajaran dengan menkgumaedia gambar seri
dan tingkat keterampilan menulis karangan naraswasidengan menggunakan

media gambar seri.

E. Definisi Istilah
Agar arah penelitian ini tampak jelas dan tidak mmdauilkan pemahaman ganda maka

beberapa variabel terkait dalam penelitian ini,yisrmemberi batasan, yaitu sebagai berikut.

1. Peningkatan keterampilan menulis narasi adalahaipagmajukan kesanggupan atau
kecakapan dari siswa untuk menuangkan ide, gagp#argn atau perasaan ke dalam
bahasa tertulis.

2. Karangan narasi adalah cerita yang dipaparkan &arkin plot atau alur. Pada
karangan narasi terdapat peristiwa atau kejadiEmdsatu urutan waktu.

3. Media adalah segala sesuatu yang digunakan untoiatuekan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perag&shatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga prosegmbgtrjadi (Scharamm, 1977:65).

4. Gambar seri merupakan salah satu media gambarmgangliki urutan waktu tertentu
yang menggambarkan suatu peristiwa atau kejadianddpat pula berbentuk suatu

cerita bersusun (Kunaefi, 2008:15)



F. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaskdptif kualitatif dengan
pendekatan Penelitian Tindakan Kel&agsroom Action Research) yang mengacu pada
model spiral adaptasi Kemmis dan Taggart (dalanaslfinaja, 2005:66). Penelitian tindakan
kelas dilaksanakan demi perbaikan dan/atau peniagk@raktik pembelajaran secara
berkesinambungan yang pada dasarnya melekat patkksémanya misi profesional
pendidikan yang diemban guru. Oleh karena itu, |teare tindakan kelas merupakan salah
satu cara strategi untuk memperbaiki dan meningkatlayanan pendidikan yang harus
diselenggarakan dalam suatu konteks.

Selain itu, untuk peningkatan kualitas program &dkosecara keseluruhan dalam
masyarakat yang cepat berubah. Tujuan utama panelindakan kelas adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan layanan profesional galam menangani PBM yang dapat
dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnkesadaan.

Adapun rencana penelitian mengacu pada rancangaglit@a yang dilakukan oleh
Kemmis dan Taggart model spiral (dalam Wiraatm2@45:66) . Setiap langkah terdiri dari
empat tahap yang dimulai dari perencanaan, pelaksanpengamatan (observasi) dan

refleksi.



